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Abstrak 
Masyarakat yang melakukan usaha peternakan pada masa pendemi covid-19 saat ini 
mengalami tantangan besar terutama disebabkan oleh fluktuasi harga dan ketersediaan bahan 
penyusun ransum ternak terutama bahan dasar yang kandungan proteinnya tinggi. Bahan 
makanan ternak seperti ini akan semakin menjadi permasalahan bagi peternak jika bahan 
tersebut adalah juga bahan yang dikonsumsi manusia sebagai bahan pangan. Makalah ini 
mempresentasikan strategi dalam menyiapkan pakan ternak sumber protein tinggi ditengah 
situasi pandemi covid-19 ini dengan mempertimbangkan potensi berbagai jenis serangga yang 
layak digunakan sebagai pakan alternatif berkualitas. Metode yang digunakan dalam 
penyusunan makalah ini adalah pendekatan studi referensi ilmiah yang tersedia dan dapat 
diakses oleh publik. Berbagai jenis serangga yang dapat memenuhi kebutuhan protein ternak 
misalnya yang berasal dari ordo coleptera, diptera, isoptera. Spesies-spesies yang bersifat 
kosmopolitan mudah dikembangbiakan dengan teknik rearing sehingga dapat tersedia dalam 
jumlah yang dibutuhkan oleh peternak diberbagai kondisi lingkungan. 
 
Kata kunci: entomologi, peternakan, lingkungan, pakan ternak. 
 
Pendahuluan 
 Usaha peternakan unggas dan non ruminansia pada masa pendemi covid-19 saat ini 
membutuhkan upaya tersendiri yang dihadapi peternak salah satunya menyangkut tantangan 
fluktuasi harga dan ketersediaan bahan penyusun ransum ternak. Bahan pakan yang dimaksud 
terutama bahan dasar yang merupakan sumber utama protein untuk kebutuhan nutrisi ternak, 
misalnya tepung ikan, tepung kedelai, tepung jagung dan sebagainya.  
Kebutuhan bahan pakan yang berkompetisi dengan kebutuhan pangan manusia menjadi 
salah satu alasan mengapa harga bahan pakan tersebut cenderung tinggi dibandingkan dengan 
bahan pakan yang hanya dikonsumsi oleh ternak. Sekalipun serangga dapat menjadi sumber 
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gizi penting bagi ternak, namun pada kenyatannya hingga saat ini potensi ini belum banyak 
dimanfaatkan dalam peternakan entomopagus.  
Berbagai jenis serangga yang dapat memenuhi kebutuhan protein ternak misalnya yang 
berasal dari ordo coleptera, diptera, isoptera. Serangga merupakan sumber daya alam lokal 
yang dapat berkembang diberbagai kondisi lingkungan sehingga mudah dikembang-biakan. 
Berbagai jenis ternak yang mengkonsumsi serangga: unggas, non ruminansia lain. Berdasarkan 
kenyataan tersebut maka akan dibahas mengenai peranan serangga sebagai bahan pakan ternak 
pada masa pandemi covid-19 yang masih dialami sebagian besar masyarakat global.  
 
Metodologi 
 Metode yang digunakan dalam penyusunan makalah ini adalah pendekatan studi 
komparatif referensi ilmiah yang tersedia dan dapat diakses publik. 
 
Hasil dan Pembahasan 
 Dampak dari pandemi covid-19 berpengaruh besar secara negatif pada ekonomi dan 
kesehatan global termasuk dari sub sektor peternakan. Produk ternak digunakan terutama 
sebagai sumber gizi masyarakat. Pemenuhan gizi akan menentukan kesehatan dan daya tahan 
masyarakat terhadap serangan agen patogen termasuk kesanggupan tubuh dalam mengatasi 
infeksi covid-19 (Toar dan Rumokoy, 2020).  
Produksi ternak baik poligastrik (ruminansia) maupun monogastrik sangat penting 
dalam mendukung ketersediaan pangan bagi masyarakat, oleh sebab itu diperlukan terobosan-
terobosan alternatif dalam mengatasi permasalahan harga pakan ternak. Berbagai jenis 
serangga memegang peranan penting sebagai sumber nutrien berkualitas untuk ternak 
entomopagus, antara lain: larva spesies Hermetia illucens L. dari ordo Diptera dalam keluarga 
Stratiomyidae (Barragan-Fonseca et al., 2017). Serangga ini bukanlah suatu jenis hama (Barbi 
et al., 2020) dapat dikembangbiakkan dengan mudah dalam berbagai media, terutama limbah 
pertanian maupun limbah rumah tangga (Liu et al., 2019).  
Studi yang dilakukan Kawasaki et al., (2019) menggunakan larva dan prepupa dari 
species H. illucens melalui proses rearing pada limbah organik rumah tangga adalah potensial 
diterapkan sebagai bahan pakan unggas. Larva serangga ini dapat disuplai pada ayam baik 
dalam keadaan segar maupun dalam bentuk tepung untuk dicampurkan ke dalam ransum 
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ataupun sebagai bahan tambahan dalam ransum dalam bentuk kombinasi dengan bahan aditif 
lain (Toar et al., 2019). 
Penggunaan serangga sebagai pakan ternak terutama terkait kandungan asam-asam 
amino untuk pertumbuhan dan produksi ternak, sebagaimana yang dikemukakan oleh Li dan 
Wu (2020) disamping itu sebagai sumber lemak dan chitin untuk ternak (Smets et al., 2020), 
potensi ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan Kim et al. (2020) bahwa lemak H. 
illucens dapat dijadikan sumber nutrien alternatif ayam broiler.  
Borreli et al. (2017) melaporkan bahwa pemberian serangga pada sebagai pakan unggas 
berfungsi sebagai prebiotik yang mendukung fungsi mikrobiota pada saluran pencernaan ayam 
petelur. Larva Rhynchohporus ferrugineus L. dari ordo Coleoptera: dalam keluarga 
Dryophthoridae (Abdel-Moniem et al., 2017). Larva spesies Protaetia brevitarsis dari ordo 
Coleoptera, keluarga Cetoniidae (Ghosh et al., (2017). Larva spesies Musca domestica dari 
ordo Diptera, keluarga Muscidae (Hussein et al., 2017).  
Strategi dalam menyiapkan pakan ternak sumber protein tinggi ditengah situasi 
pandemi covid-19 ini dapat dilakukan ditempuh dengan memperhatikan lingkungan ternak, 
media pertumbuhan serangga dan proses rearing, jumlah ternak, kebutuhan zat makanan bagi 
ternak dengan memperhatikan keseimbangan nutrien pakan yang disuplai serta cara penerapan 
penggunaan serangga yaitu dalam bentuk segar ataupun tepung. 
 
Gambar 1. Skema strategi pemanfaatan serangga dalam peternakan (Sumber: Rumokoy et al., 
2020) 
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Gambar skema di atas menggambarkan berbagai pertimbangan dalam menggunakan 
serangga untuk tujuan produksi ternak pada masa pandemi maupun pasca pandemi covid-19. 
Pertama-tama peternak dapat mengidentifikasi edible insect yang dapat 
dikembangkan/diproduksi untuk kebutuhan pakan ternaknya. Adapun untuk memproduksi 
serangga dapat dilakukan dengan cara alami ataupun rearing. Dalam suatu peternakan berskala 
sedang hingga skala besar maka volume produksi dari serangga perlu diperhitungkan agar 
dapat mencukupi kebutuhan ternak. Zat-zat makanan yang digunakan disesuaikan dengan 
kebutuhan dan keseimbangan nutrien yang akan disuplai. 
 
Kesimpulan dan Saran 
 Serangga memiliki potensi nilai nutrien, nilai ekologis yang mengarah pada nilai 
ekonomi dalam suatu usaha peternakan. Produksi serangga dalam bentuk segar dan bentuk 
tepung perlu disesuaikan dengan kebutuhan ternak menyangkut jumlah ternak yang akan 
mendapat pakan bersumber dari serangga. 
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